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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR RESIGN KARYAWAN MARKETING TERHADAP
KINERJA BANK SYARIAH
(Studi Kasus BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo)

Oleh
Aan Fergian
141256710

Bank syariah juga menggunakan sumber daya manusia dalam menjalankan
aktivitas perbankan. Sumber daya tersebut akan mengisi bagian seperti teller,
costumer service, bagian marketing dan lainnya yang mempunyai fungsi masing-
masing. Dalam menjalankan bisnisnya, bank syariah tentu mengalami berbagai
macam persoalan dan risiko yang timbul akibat dari aktivitas perbankan yang
dilakukan. Risiko-risiko inilah yang harus diatasi dengan cepat dan tepat oleh bank
syariah karena akan berdampak secara langsung terhadap kondisi eksisnya bank
syariah itu sendiri. Salah satu risiko yang berpengaruh adalah resign karyawan
marketing di dalam bank syariah. Resign atau pengunduran diri adalah berakhirnya
hubungan kerja yang berdampak pada berakhirnya hak dan kewajiban antara
karyawan dan pengusaha dikarenakan berbagai sebab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi resign karyawan marketing terhadap kinerja Bank Syariah. Adapun
manfaat dari penelitian ini memberikan pengetahuan bank syariah dalam
menganalisis pengaruh resign karyawan marketing yang berakibat pada kinerja
bank syariah guna mendapat profit yang maksimal. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research), sifat penelitian deskriptif kualitatif. Dengan
menggunakan beberapa metode yaitu wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor resign karyawan
marketing yang ada di BPRS Metro Madani, peneliti menemukan beberapa faktor
penyebab yaitu Tidak Merasa Berkembang, Munculnya konflik, Bosan dan Jenuh,
Lingkungan Kerja, Wirausaha dan Adanya Target Marketing. Dikarenakan
karyawan marketing merupakan ujung tombak didalam bank syariah. Secara
langsung juga memiliki dampak dalam penurunan kinerja di dalam bank syariah.
Karyawan marketing mempunyai peran dalam kinerja bank syariah. Karena lalu
lintas penghimpunan dana (funding) dan penyaluran dana (lending) merupakan
tugas utama seorang karyawan marketing bank syariah. Proses funding dan lending
yang tidak optimal akan menyebabkan kinerja bank syariah mengalami penurunan.
Hal ini diakibatkan adanya sumber daya manusia yang terbatas menjadikan
karyawan marketing yang lainnya memiliki beban double yaitu harus mengurusi
nasabah pembiayaan sendiri serta mengcover nasabah pembiayaan yang
ditinggalkan oleh marketing yang melakukan resign.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran
penting di dalam negara. Masyarakat kontemporer membutuhkan bank sebagai
tempat untuk melakukan transaksi maupun untuk menyimpan uangnya. Karena
bank merupakan lembaga yang tergolong aman untuk melakukan berbagai macam

aktivitas keuangan.

Sesuai dengan sistem keuangan yang ada, maka dalam operasionalnya
lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu lembaga keuangan konvesional dan
lembaga keuangan syariah.! Salah satu lembaga keuangan syariah di Indonesia
adalah bank syariah, yaitu bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip — prinsip syariah. Secara operasionalnya bank syariah tidak membebankan
bunga kepada nasabah. Profit yang diterima oleh bank syariah diperoleh dari akad
serta perjanjian antara nasabah dan bank syariah yang menyediakan jasa finansial

dalam produk-produknya.

Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari

bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian

LAndri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2009), h.29.



(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip

keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.?

Sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) itu sendiri menurut
Undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 1 (butir 4) merupakan bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®

Pada dasarnya bank secara umum memiliki dua peran dalam dua sisi, yaitu
menghimpun dana secara langsung dari masyarakat yang kelebihan dana (surplus
unit) dan menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat yang
membutuhkan dana (defisit unit) untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga bank

disebut dengan Financial Depository Unstitution.*

Bank syariah juga menggunakan sumber daya manusia dalam menjalankan
aktivitas perbankan. Sumber daya tersebut akan mengisi bagian seperti teller,
costumer service, bagian marketing dan lainnya yang mempunyai fungsi masing-

masing. Tujuannya agar bisnis bank syariah dapat berjalan dengan lancar.

Dalam menjalankan bisnisnya, bank syariah tentu mengalami berbagai
macam persoalan dan risiko yang timbul akibat dari aktivitas perbankan yang

dilakukan. Lingkungan internal dan eksternal bisnis perbankan yang senantiasa

2Ascarya dan Diana Yumanita, Bank Syariah, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan Bank Indonesia, 2005), h. 4.

3Undang-undang No. 10 tahun 1998 pasal 1

“Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h.30.



berubah dengan cepat membuat penerapan manajemen risiko secara memadai di

industri perbankan merupakan suatu keharusan.®

Risiko-risiko inilah yang harus diatasi dengan cepat dan tepat oleh bank
syariah karena akan berdampak secara langsung terhadap kondisi eksisting bank
syariah itu sendiri. Salah satu risiko yang berpengaruh adalah resign karyawan

marketing di dalam bank syariah.

Resign atau pengunduran diri adalah berakhirnya hubungan kerja yang
berdampak pada berakhirnya hak dan kewajiban antara karyawan dan pengusaha
dikarenakan berbagai sebab.® Perilaku tersebut muncul karena faktor-faktor yang
paling mendasar diantaranya adanya tawaran yang lebih baik dari perusahaan lain
membuat karyawan marketing menjadi tertarik. Baik dari segi lokasinya, gaji yang
ditawarkan, fasilitas dan sebagainya.” Menurut Rivai dan Sagala menegaskan
bahwa apabila karyawan tidak dikelola dengan baik maka karyawan akan merasa
tidak puas dengan pekerjaannya dan akhirnya memutuskan untuk mengundurkan
diri (resign) dari tempat kerja.® Banyak karyawan mempertimbangkan untuk keluar
dari pekerjaannya dan memilih perusahaan lain yang diharapkan memberikannya

kenyamanan dan kesejahteraan.

Masalah resign juga terjadi di BPRS Metro Madani Kantor Cabang

Jatimulyo. Edy Darmadi selaku karyawan marketing yang tersisa mengungkapkan

SIkatan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Bisnis Bank, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2012), h.46.

®Nurdin Batjo dan Mahadin Shaleh, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Makassar:
Aksara Timur, 2018), h.135.

"Miss Mary, dkk. Resign Why Not?, (Jakarta Selatan: Rumah Media, 2019), h. 20.

8Rivai, Veithzal dan Sagal, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari
Teori ke Praktik. Edisi Kedua, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h.



alasan resign para karyawan marketing salah satunya adanya target marketing.
Karena karyawan marketing harus dituntut untuk mencapai target yang sudah di
berikan oleh bank. Sehingga menyebabkan karyawan tersebut harus mengobarkan
waktu dan tenaga bahkan diluar jam kerja sekalipun karyawan marketing masih

melakukan pekerjaannya.®

Menurut Joko Susilo selaku Pimpinan Cabang, terjadinya resign akan
memiliki dampak yang mengganggu kondisi bank syariah. Salah satu dampak yang
akan terjadi adalah menurunya kinerja bank syariah dalam proses funding
(penghimpunan dana) dan lending (penyaluran dana) kepada masyarakat yang
memiliki mempunyai dana lebih dan masyarakat yang membutuhkan dana dari
bank. Secara tidak langsung proses funding dan lending tidak hanya bermanfaat
bagi bank syariah. Melainkan juga pihak-pihak yang diberikan pembiayaan akan
merasakan dampak yang baik. Seperti penambahan modal usaha, pengadaan alat

untuk kebutuhan operasional dan lain-lain yang sifatnya kebutuhan produktif. *°

Di samping itu tingginya tingkat pengunduran diri dapat mengganggu
efisiensi perusahaan karena pengganti harus ditemukan dan disiapkan untuk
melanjutkan tanggung jawab pada posisi tersebut. Dengan demikian, ketika terjadi
pengunduran diri yang berlebihan atau melibatkan karyawan berharga, hal ini dapat

menjadi faktor pengganggu yang menghambat efektivitas perusahaan.!! Karena

SWawancara dengan Edy Darmadi, Account Officer (AO) BPRS Metro Madani Kantor
Cabang Jatimulyo pada Selasa 25 September pukul 09.00 WIB.

Oywawancara dengan Pimpinan Cabang BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo,
Joko Susilo pada Selasa 25 September 2018 pukul 08.30 WIB.

1 Amanda Setiorini, ”Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja dan Pengaruhnya
Terhadap Pengunduran Diri Karyawan (Studi Kasus: Femina Group)”, dalam Jurnal Manajemen



bukan hal yang mudah bagi perusahaan untuk meminimalisir tingkat risiko resign
yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Pergantian karyawan memang dapat
menimbulkan dampak positif namun juga sebagian besar pergantian karyawan
dapat membawa pengaruh negatif terhadap perusahaan, baik dari segi biaya

maupun dari segi hilangnya waktu dan kesempatan untuk memanfaatkan peluang.*2

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam manajemen sumber daya manusia
adalah pentingnya upaya untuk menjamin bahwa jumlah orang yang melakukan
pengunduran diri dengan berbagai alasan tidak besar. Karena tidak sedikit waktu,
biaya dan tenaga yang dikeluarkan oleh organisasi untuk merekrut, menyeleksi dan
mempersiapkan tenaga kerja baru sehingga apabila jumlah pekerja yang berhenti

besar, berarti organisasi menderita kerugian yang tidak kecil.*®

Maka dari itu berdasarkan latarbelakang diatas bahwasannya fenomena
resign karyawan marketing pada dasarnya disebabkan oleh berbagai faktor-faktor
yang timbul. Selain itu apakah dengan adanya masalah resign karyawan marketing

juga dapat mempengaruhi Kinerja suatu bank syariah.

B. Pertanyaan Penelitian

Bisnis Krisnadwipayana, (Jakarta: UNKRIS dalam Program Studi Manajemen), Volume 4, No.2
Mei 2016, h.6.

2Gde Bayu S., Ni Nyoman S. dan Ni Komang A., Kepuasan Kerja Dan Komitmen
Organisasi Pengaruhnya Terhadap Turnover Intention, dalam Forum Manajemen, (Denpasar:
Universitas Mahasaraswati), Volumel7, No.2 Tahun 2019, h.88.

13Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
h.178.



Setelah peneliti memperhatikan fokus penelitian di atas, maka yang menjadi

pertanyaan penelitian adalah:

“Bagaimana faktor-faktor resign karyawan marketing terhadap kinerja

Bank Syariah?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
“Untuk mengetahui faktor-faktor resign karyawan marketing terhadap
kinerja Bank Syariah”
2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademisi

Sebagai kajian ilmu tentang pengaruh resign karyawan marketing
terhadap kinerja bank syariah serta sebagai bahan rujukan atau refrensi
dalam membuat penelitian serupa dimasa mendatang.

b. Bagi Perusahaan

Memberikan pengetahuan bank syariah dalam menganalisis
pengaruh resign karyawan marketing yang berakibat pada kinerja bank
syariah guna mendapat profit yang maksimal.

c. Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa dalam

kegiatan operasionalnya bank syariah memiliki masalah resign karyawan

marketing yang berakibat pada kinerja bank syariah.

D. Penelitian Relevan



Adapun setelah peneliti mengkaji pustaka ternyata tidak ada judul yang

sama dengan penelitian ini. Namun ada penelitian yang relevan diantaranya :

1. Skripsi yang berjudul “PENGARUH KETIDAKAMANAN KERJA,
KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASIONAL
TERHADAP PENGUNDURAN DIRI PEKERJA” yang ditulis oleh
Fitri Wulandari NIM 200060097. Mahasiswi Jurusan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2015. Skripsi ini
membahas tentang masalah yang dialami pekerja, sudut pandang yang
diambil yaitu dari pekerja/karyawan dan hasil skripsi ini berupa
pengaruh-pengaruh  yang  menyebabkan pekerja  melakukan
pengunduran diri.

2. Skripsi yang berjudul “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KEINGINAN UNTUK MENGUNDURKAN DIRI
PADA KARYAWAN TETAP DIVISI MARKETING PT. X” yang
ditulis oleh Kresna Piet Wiryawan NIM 1006816930 Mahasiswi
Program Studi IImu Administrasi Niaga Universitas Indonesia Tahun
2012. Skripsi ini membahas tentang masalah karyawan yang memiliki
keinginan mengundurkan diri, sudut pandang yang diambil dari
karyawan dan hasilnya berupa pengaruh-pengaruh yang menyebabkan

karyawan memiliki keinginan untuk mengundurkan diri.

Dari kedua penelitian relevan diatas, peneliti dapat memberikan deskripsi
terkait persamaan dan perbedaan masalah yang diteliti saat ini. Relevansi antara

penelitian diatas dengan penelitian ini ialah, mengungkapkan hal-hal yang



mempengaruhi terjadi pengunduran diri. Sedangkan perbedaannya ialah
penelitian ini lebih spesifik mengangkat masalah mengenai faktor-faktor yang

dapat terjadi dan pengaruhnya pada kinerja bank syariah.
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A. Resign Karyawan Marketing

1. Pengertian

Kata resign berasal dari bahasa inggris yang berarti mengundurkan diri
(berhenti). Menurut Anwar Prabu Mangkunegara resign adalah pemberhentian
dengan hormat oleh pihak perusahaan setelah mempertimbangkan dan
menyetujui permohonan pengunduran diri karyawan yang bersangkutan

karena alasan-alasan pribadi atau alasan tertentu.!

Mengundurkan diri dalam pekerjaan bisa disebabkan oleh keinginan dari
karyawan sendiri ataupun kebijakan dari perusahaan.? Robbins mendefinisikan
pengunduran diri sebagai perilaku meninggalkan organisasi yang meliputi
mencari posisi baru sekaligus mengundurkan diri permanen secara sukarela atau

terpaksa dari organisasi.>

Pengunduran diri juga diartikan sebagai tindakan formal untuk menyerah
atau berhenti dari jabatan. Pengunduran diri dapat terjadi ketika seseorang

memegang posisi yang diperoleh dengan pemilihan atau penunjukan mundur,

IAnwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung:
PTRemaja Rosdakarya, 2013), 166

2Sri Ari Purwanti, “Motivasi Religius Karyawan Resign pada Pabrik PT. Zenith
Pharmaceuticals Tambak Aji Semarang”, Skripsi dipresentasikan pada tanggal 8 Desember 2016,
h.32.

3Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat,
2017), h.52.



tetapi meninggalkan posisi pada saat berakhirnya masa jabatan, atau memilih

untuk tidak mencari masa jabatan tambahan, tidak dianggap pengunduran diri.*

Jadi resign karyawan marketing adalah pengunduran diri yang dilakukan
karyawan bagian marketing/pemasaran dengan berbagai alasan yang
melatarbelakangi. Pengunduran diri juga merupakan sebuah sikap yang diambil
olen karyawan yang disebabkan oleh kurangnya rasa loyalitas terhadap
perusahaan tempat karyawan bekerja. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai

macam permasalahan baik itu permasalahan secara internal maupun eksternal.

2. Faktor-Faktor Resign

Faktor-faktor resign adalah berbagai alasan/sebab seorang karyawan
atau pegawai yang menjadi pemicu untuk melakukan pengunguran diri.
Pengunduran diri seorang karyawan dapat disebabkan oleh berbagai faktor-
faktor yang melatarbelakangi seorang karyawan. Berikut ini adalah berbagai
faktor-faktor yang bisa membuat seseorang memutuskan untuk resign antara lain
merasa tidak berkembang, lingkungan kerja yang tidak nyaman, tidak ada
apresiasi, muncul konflik, bosan dan jenuh, ingin mencoba tantangan baru, karir
yang tak kunjung naik, terjadinya perubahan kebijakan, ingin menjadi
pengusaha dan muncul penawaran dari perusahaan lain.

Selain itu Prawitasari juga mengungkapkan beberapa faktor-faktor lain

yang dapat menjadi pemicu seseorang karyawan untuk memiliki keinginan

4Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat,
2017), h.53

Riny Chandra dan Dody Adriansyah, “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mega Auto Central Finance Cabang di Langsa”, dalam Jurnal
Manjemen dan Keuangan, (Aceh: Universitas Samudra), Volume 6, No.1, Mei 2017, h. 671
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untuk keluar dari tempat kerjanya dengan melakukan pengunduran diri (resign)
diantaranya:®
a. Usia
Karyawan dengan usia yang lebih muda cenderung memiliki
tingkat keinginan berpindah kerja yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan karena karyawan yang usianya sudah memasuki masa tua
apabila harus berpindah tempat kerja akan lebih mengemukakan
berbagai alasan seperti tanggung jawab keluarga, mobilitas yang
semakin menurun dan sebagainya.
b. Lama Kerja
Semakin lama bekerja maka semakin rendah tingkat turnover
intention. Resign lebih sering dialami oleh karyawan dengan masa
kerja yang lebih singkat. Hal ini disebabkan karena para karyawan
tersebut belum bias dan tidak sabar untuk tidak menyesuaikan diri
dengan pekerjaannya dan merasa pekerjaan yang diterima sangat
berat.
c. Tingkat Pendidikan.
Karyawan yang memiliki pendidikan yang tinggi akan merasa
cepat bosan dengan pekerjaan yang monoton. Mereka akan lebih

berani keluar dan mencari pekerjaan lainnya daripada karyawan

® Sri Hadini dan Ivan A. Setiawan,” Analisi Faktor Kepuasan Kerja dan Pengaruhnya
Terhadap Turover Intention Karyawan (Studi Pada PT. X Bandung), dalam Jurnal Sains
Manajeman dan Akuntansi, (Bandung: STIE STAN Indonesia Mandiri), Volume XI No.1, Febuari
2019, h.84.
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dengan tingkat pendidikan yang rendah, karena kemampuan finansial

maupun jaringan yang terbatas.

Diantara sebab-sebab pengunduran diri adalah adanya beban kerja yang

diberikan perusahaan. Beban kerja yang diterima dapat membuat karyawan

mengalami kesulitan dalam aktifitas pekerjaannya. Menurut Gibson ada

beberapa sebab yang memengaruhi beban kerja diantaranya:’

a. Time Pressure (Tekanan Waktu)

Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir (dead line)
justru dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi kerja
yang tinggi, namun desakan waktu juga dapat menjadi beban kerja
berlebihan. Hal ini mengakibatkan munculnya banyak kesalahan
atau kondisi kesehatan seseorang berubah.

. Jadwal Kerja atau Jam Kerja

Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap
tuntutan kerja. Hal ini berhubungan dengan penyesuaian waktu
antara pekerjaan dan keluarga terutama jika pasangan suami-istri
sama-sama bekerja.

Kebisingan

Kebisingan dapat mempengaruhi  pekerja dalam hal

kesehatan dan performancenya. Pekerja yang kondisi kerjanya

sangat bising dapat mempengaruhi efektifitas kerjanya dalam

" Riny Chandra dan Dody Adriansyah, “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mega Auto Central Finance Cabang di Langsa”, dalam Jurnal
Manjemen dan Keuangan, (Aceh: Universitas Samudra), Volume 6, No.1, Mei 2017, h. 671.
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d.

menyelesaikan tugasnya, dimana dapat mengganngu konsentrasi
dan otomatis mengganggu pencapaian tugas sehingga dapat
dipastikan semakin memperberat beban kerjanya.

Information Overload (Informasi Berlebihan)

Banyak informasi yang masuk dan diserap pekerja dalam waktu

yang bersamaan dapat menyebabkan beban kerja semakin berat.

Semakin banyak informasi yang diterima, dimana masing-masing

menuntut konsekuensi yang berbeda dapat mempengaruhi pekerjaan

€.

Repetitive Action

Banyaknya pekerjaan yang membutuhkan aksi tubuh secara
berulang seperti pekerja yang menggunakan komputer dan
menghabiskan sebagian besar waktunya dengan mengetik, atau
pekerja assembly line yang harus mengoperasikan mesin dengan
prosedur yang sama setiap waktu atau dimana banyak terjadi
pengulangan gerak akan timbul rasa bosan, rasa monoton yang
pada akhirnya dapat menghasilkan berkurangnya perhatian dan
secara potensial membahayakan jika tenaga gagal untuk
bertindak tepat dalam keadaan darurat.
Tanggung jawab

Setiap jenis tanggung jawab (responsibility) dapat
merupakan beban kerja bagi sebagian orang. Jenis-jenis tanggung
jawab yang berbeda, berbeda pula fungsinya sebagai penekan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap

13



orang menimbulkan tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan.

Sebaliknya semakin banyak tanggung jawab terhadap barang,

semakin rendah indikator tekanan yang berhubungan dengan

pekerjaan.
g. Gaji
Gaji dalam hal ini menjadi pengaruh yang sangat
diperhitungkan dalam seseorang mencari kerja. Apabila gaji yang
diterima tidak sesuai dengan beban dan tekanan yang diterima.
Maka indikasi selanjutnya akan menimbulkan keinginan seseorang
untuk melakukan resign.

Karena banyak sekali hal negatif yang timbul disebabkan adanya
dampak dari karyawan yang melakukan pengunduran diri. Maka semestinya
perusahaan mempersiapkan pencegahan-pencegahan yang bertujuan untuk
mengurangi dampak dari karyawan yang melakukan pengunduran diri. Agar

nantinya perusahaan dapat berjalan dengan optimal didalam operasionalnya.

3. Tujuan
Seseorang karyawan yang sudah merasa tidak cocok atau tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan ditempat kerjanya memiliki
kecenderungan untuk mengundurkan diri dengan berbagai tujuan
diantaranya :
a. Mengharapkan adanya perubahan dan kemajuan

b. Mengharapkan pengakuan dari organisasi atau lingkungan kerjanya

14



c. Merasa bosan berkerja.?
Selain itu ada hal positif dari tujuan karyawan yang melakukan
pengunduran diri yaitu :
a. Memperoleh gaji lebih tinggi dan perencanaan yang lebih baik.

b. Memperoleh kesempatan untuk belajar sesuatu yang baru.

o

Memperoleh keahlian yang berbeda sebelumnya.

d. Mengembangkan Karir.°

B. Kinerja Bank Syariah

1. Pengertian

Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut
bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode
waktu.'® Sedangkan kinerja menurut Byars dan Rue merupakan derajat penyusunan
tugas yang mengatur pekerjaan seseorang. Jadi Kinerja adalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai

dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.

Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja merupakan hasil

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,

8M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Saya Manusia, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2012), h. 323.

°Roni Faslah, Hubungan Antara Keterlibatan Kerja dengan Turnover Intention pada
Karyawan PT. Garda Trimitra Utama Jakarta, dalam EconoSains, (Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta), Volume V111, Nomor 2 Agustus 2010, h.148.

©lrham Fahmi, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2014), h. 176.

UBintoro dan Daryanto, Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2017), h. 105.
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kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi ekonomi. Lebih jauh, Indra
Bastian menyatakan bahwa Kkinerja merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan
sasaran, visi, misi, dan tujuan organisasi yang tertuang dalam perumusan skema

strategis organisasi.?

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang
tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas
tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja
karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk

mencapai tujuannya.*®

Kinerja dapat diibaratkan seperti prestasi kerja, yaitu perbandingan antara
hasil kerja dengan standar yang diterapkan. Jika hasil kerja baik maka dapat
dipastikan kerja yang dilakukan sesuai dengan target yang ditetapkan. Ada

beberapa syarat tolak ukur kinerja yang baik, yaitu:

a. Harus mampu diukur dengan cara yang dapat dipercaya.

12 Irham Fahmi, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 176.

13 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktik., (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h. 309.
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b. Harus mampu membedakan individu-individu sesuai dengan Kinerja
mereka.
c. Harus sensitif terhadap masukan dan tindakan-tindakan dari pemegan
jabatan.
d. Harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui kinerjanya sedang
dinilai.*
Maka dapat disimpulkan bahwasanya kinerja bank syariah adalah suatu
input atau hasil yang dicapai oleh bank syariah berupa prestasi kerja yang dapat
dijadikan tolak ukur tercapai atau tidak target yang telah direncanakan oleh

bank syariah.

2. Kinerja dalam Islam

Didalam Islam, kinerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan
yang mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan
masyarakat sekelilingnya serta negara.'® Kinerja dalam Islam terdapat dalam Qs.

Al-Ahgaaf ayat 19:

CATRA G ek - eaTle T asctoay ket f o oL 4L oy
Osallal Y 2a 5 aglac] 238 5l 57 slae s Caa d (IS

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan."*®

14 Bintoro dan Daryanto, Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan..., h. 106.

15 Ahmad Zarkasyi, “Manajemen Kinerja dalam Tafsir Al-Qur’an dan Hadist Pendekatan
Filsafat Tematik”, dalam Jurnal Qolamun, (Lumajang: STIS Miftahul Ulum), h. 133.

6Departemen Agama RI. Al-Qur’an surat Al-Ahgaaf (31) ayat 19, (Surabaya: Karya
Agung Surabaya, 2006).
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Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa jika manusia melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan menunjukan Kkinerja yang baik pula bagi
organisasinya maka Allah SWT mencukupkan bagi mereka balasan atas apa
yang mereka kerjakan.!” Jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik
dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi perusahaannya maka ia akan
mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan

keuntungan bagi perusahaanya.

Hasil yang baik dari pekerjaan serta dibarengi dengan kinerja yang baik
akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. Tanpa adanya profesionalime
dalam Kinerja, suatu usaha akan mengalami kerusakan dan kebangkrutan, serta

menyebabkan menurunnya kualitas dan kuantitas produksi.
3. Unsur-Unsur Kinerja Bank Syariah

Salah satu unsur-unsur yang menjadi tolak ukur kinerja bank syariah dapat
dilihat dari tiga indikator utama untuk mengukurnya yaitu dari Aset bank

syariah, Dana Pihak Ketiga (DPK), serta Pembiayaan.8

a. Aset
Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan yang berperan dalam
operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, aktiva yang tak

berwujud, dan lain-lain.'® Menurut Safitri aset adalah semua kekayaan yang

"Ahmad Zarkasyi, “Manajemen Kinerja dalam Tafsir Al-Qur’an dan Hadist Pendekatan
Filsafat Tematik”..., h. 141.

18 www.ojk.go.id diakses pada 25 April 2019 pukul 19.30.

®Noor Achmad dan Lukman Hidayat, Pengaruh Manajemen Aset Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan dalam JIMKES: Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan, (Bogor: STIE
Kesatuan), Volume 1, No. 1, Januari 2013, h.24.
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dimiliki perusahaan atau perusahaan baik berwujud maupun tak
berwujud yang berharga atau bernilai yang mendatangkan manfaat bagi
seseorang atau perusahaan tersebut.

Sedangkan menurut Kamus Terbaru Ekonomi dan Bisnis aset adalah
segala sesuatu yang bernilai komersial yang dimiliki oleh sebuah
perusahaan atau individu. Bisa dibagi ke dalam aktiva lancar, investasi,
aktiva tetap, aktiva berwujud kedalam aktiva lancar, aktiva tidak berwujud

(seperti hak cipta).?

b. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga biasanya kebih dikenal dengan dana masyarakat,
merupakan dana yan dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank
menawarkan produk simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun

dananya.?? Adapun DPK tersebut terdiri dari :

1) Giro:

2Ranny Catary Cahyani dan Vita Aprilina, Evaluasi Penerapan SAK ETAP dalam

Pelaporan Aset Biologis pada Peternakan Unggul Farm Bogor, dalam Jurnal Riset Akuntansi &
Komputerisasi Akuntansi, (Bekasi: UNISMA), Volume 5, No. 1 Febuari 2014, h. 18.

21Tim Prima Pena, Kamus Terbaru Ekonomi & Bisnis, (Surabaya: Gitamedia Press, 2015),

2|smail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana

Prenadamedia Group, 2010), h.43.
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2)

3)

Simpanan DPK pada bank yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan mempergunakan antara lain; cek,
bilyet giro, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara

pemindah bukuan.

Tabungan :
Simpanan DPK pada bank yang penarikannya hanya dapat
dilakukan mendatangi bank dan jumlahnya tidak boleh melebihi

saldo tabungan minimal.

Deposito :

Simpanan DPK pada bank yang penarikannya hanya dapat
dilakukan sesuai dengan jangka waktu tertentu. Pada lembaran
Deposito tercantum: nama pemilik, nilai pokok deposito,

tingkat bunga dan tanggal jangka waktu jatuh tempo.?3

Dari penjelasan tersebut maka secara garis besar sumber dana bank

diperoleh dari :

1) Dana yang bersumber dari bank sendiri. Yaitu setoran modal

dari pemegang saham, cadangan laba dan laba yang belum

dibagi.

2Dedy Takdir Syafuddin, Manajemen Perbankan (Pendekatan Praktis), (Kendari: Unhalu

Press, 2007), h.13
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2)

Dana yang bersumber dari masyarakat. Yaitu Simpanan Giro,

tabungan dan deposito.?

c. Pembiayaan

Menurut undang-undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan

Syari’ah® yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana

atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

1)

2)

3)

4)

5)

Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah.

Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna.

Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.
Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk

transaksi multijasa.

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syari’ah

dan/atau Unit Usaha Syari’ah (UUS) dan pihak yang mewajibkan pihak

yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana

24Syahrudin,

Ahmad dan Tjetjep, “Pengaruh Funding Terhadap Kepuasan Nasabah (Studi

Kasus BPRS Amanah Ummah)”, dalam Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam, (Bogor: Program Studi
Ekonomi Syariah FAI-UIKA), Volume:6, No.2 September 2015, h. 269-270.
%5 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008.
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tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa

imbalan, atau bagi hasil.

Pembiayaan juga dapat didefinisikan pendanaan yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan  sendiri maupun  lembaga.?®
Keberlangsungan usaha suatu Bank yang didominasi oleh aktivitas
Pembiayaan, dipengaruhi oleh kualitas Pembiayaan yang merupakan
sumber utama bank dalam menghasilkan pendapatan dan sumber dana

untuk ekspansi saham yang berkesinambungan.?’

Sedangkan Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah itu sendiri
menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998, pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil.?® Dalam perbankan syariah, pembiayaan
yang diberikan kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip

syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam.

2Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), h.2.

2Budi Kolistiawan, Tinjauan Syariah Tentang Pembiayaan Bermasalah di Perbankan
Syariah, dalam An-Nisbah, (Tulung Agung: IAIN Tulungagung), Volume 01, No.1, Oktober 2014,
h.196.

28 Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1 ayat 12.
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Pembiayaan yang diberikan bank syariah berbeda dengan kredit
yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan syariah,
returns atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetapi dalam

bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan di bank syariah.?®

Adapun secaara garis besar pembiayaan dapat dibagi dua jenis,
yaitu:
1) Pembiayaan konsumtif
Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan yang
bersifat konsumtif, seperti pembiayan rumah, kendaraan
bermotor, pembiyaan pendidikan dan apapun yang sifatnya

konsumtif.

2) Pembiayaan Produktif

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan
sektor produktif, seperti pembiayaan modal kerja pembiayaan
pembelian barang modal dan lainnya yang mempunyai tujuan

untuk pemberdayaan sektor riil.*

Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki barang,
sedangkan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan

jasa. Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna

29 Ismail, Perbankan Syariah., h. 106.

30M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), h. 43.
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mendapatkan barang dan jasa sekaligus. Pada kategori pertama dan kedua,
tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas
barang atau jasa yang dijual. Sedangkan pada kategori ketiga, tingkat
keuntungan ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip

bagi hasil.

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan kepada pada
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Pemilik
dana percaya kepada penerima dana bahwa dana dalam bentuk pembiayaan
yang diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat
kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaaan
berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya
sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad

pembiayaan.!

C. Hak dan Kewajiban Karyawan Marketing
Hak-hak karyawan selalu melekat pada setiap orang yang bekerja dengan
menerima gaji atau upah. Karena pekerjaannya dibawah perintah orang pemberi
kerja maka karyawan perlu mendapatkan jaminan perlindungan dari tindakan
yang sewenang-wenang dari orang yang membayar gaji. Terdapat dua jenis hak

karyawan vyaitu hak karyawan sebagai individu dan hak karyawan sebagai

3l1smail, Perbankan Syariah..., h.105.
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anggota serikat pekerja. Hak-hak karyawan tersebut termuat dengan jelas dalam
UU No 13Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.*?

Hak karyawan sebagai individu meliputi hak pekerja dalam hubungan
kerja, hak pekerja atas jaminan sosial dan K3, hak pekerja atas perlindungan
upah, hak pekerja atas pembatasanwaktu kerja, istirahat, cuti, dan libur dan hak
pekerjamendapat perlindungan dari tindakan PHK. Hak karyawan sebagai
anggota serikat pekerja yaitu hak menyelesaikan permasalahan perselisihan
hubungan industrial, hak pekerja membuat perjanjian perburuhan, dan hak
pekerja untuk mogok. Ada pula hak khusus bagi pekerja wanita yang berkaitan
dengan hak cuti hamil hak istirahat sakit saat haid dan hak cuti saat menyusui.
33

Adapun hak-hak dan kewajiban seseorang karyawan marketing antara lain
adalah sebagai berikut:>*

1. Hak Karyawan Marketing
a. Haknya memperoleh gaji atau upah dari pihak perusahaan bank
dengan jumlah yang disepakati.
b. Mendapatkan fasilitas dari perusahaan.

¢. Mendapatkan hak untuk libur, cuti, izin dan lain-lain

32 Rahadian, Arik dan Yuniadi, Pengaruh Perjanjian Kerja dan Perjanjian Kerja

Bersaama terhadap Hak-Hak Karyawan dan Kepuasan Kerja, dalam Jurnal Administrasi Bisnis
(Malang: Universitas Brawijaya), VVol. 28, No. 1 November 2015, h.86.

3 Rahadian, Arik dan Yuniadi, Pengaruh Perjanjian Kerja dan Perjanjian Kerja

Bersaama terhadap Hak-Hak Karyawan dan Kepuasan Kerja, dalam Jurnal Administrasi Bisnis
(Malang: Universitas Brawijaya), VVol. 28, No. 1 November 2015, h.86.

34 Reza Febrian Pranata, Pelaksanaan Kontrak Kerja antara Pihak Bank dengan Pihak

Marketing, dalam Junal Ilmiah (Mataram:Universitas Mataram), tahun 2019, h.7.
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2. Kewajiban Pihak Marketing
a. Mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan
b. Menjaga nama baik perusahaan dan bersikap baik

c. Mematuhi mekanisme dan aturan yang telah diatur oleh perusahaan.

Disamping itu karyawan marketing dalam pekerjaannya juga menerima
reward (kompensasi). Reward atau sering disebut sebagai kompensasi
merupakan bentuk pemberian balas jasa yang diberikan kepada seorang
karyawan atas prestasi pekerjaan yang dilakukan, baik berbentuk finansial
maupun non finansial.®® Sedangkan menurut Siswanto Sastrohadiwiryo,
kompensasi adalah imbalan atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah memberikan
sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.*

Reward atau kompensasi yang diberikan kepada karyawan secara

umum dibagi dalam 3 pilihan yaitu:

a. Reward dalam bentuk finansial tunai. Ini diterima langsung oleh
karyawan tersebut seperti gaji (Salary), bonus, uang lembur, dan
sejenisnya yang bersifat uang tunai yang biasanya bias saja ditransfer

ke rekening karyawan atau bisa juga dengan mengambil ke bagian

35 Irham fahmi, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi., h. 64.
% Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional., h. 181.
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keuangan langsung, tergantung mekanisme yang ditetapkan
perusahaan.

b. Reward dalam bentuk finansial tunjangan. Pemberian reward seperti
ini dalam bentuk tanggungan biaya kesehatan, biaya melahirkan, uang
cuti, jaminan asuransi, biaya pemeliharaan rumah, pengisian pulsa
telepon, dan sejenisnya.

c. Reward dalam bentuk non finansial. Penerimaan reward dalam bentuk
non finansial ini seperti kenyamanan bekerja dengan suasana ruangan
kantor yang sesuai dengan harapan karyawan. Seperti komputer yang
lengkap, jaringan internet dengan akses yang cepat, AC, meja yang
bagus, toilet yang bersih, pencahayaan yang terang, dan lain

sebagainya.®’

D. Resign Karyawan Marketing Terhadap Kinerja Bank Syariah
Pengunduran diri karyawan adalah keluarnya karyawan dari suatu
perusahaan karena keputusan karyawan. Karyawan yang mengundurkan
diri mengakibatkan pemutusan hubungan kerja dengan perusahaan, dengan
demikian berakhirnya hak dan kewajiban dari pihak karyawan maupun

perusahaan.®

37 Irham fahmi, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Aplikasi., h. 64-65.

¥Max Pangkey, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Pengunduran Diri Karyawan Waktu
Tertentu pada PT. Sinar Pure Foods International”, dalam Jurnal limu Administrasi (Sulawesi Utara:
Program Studi Administrasi Bisnis Fisip), Volume 8, No.3 2012, h.2.
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Dampak negatif yang dirasakan secara langsung adalah keuangan
seperti pemberian pesangon, perekrutan dan pelatihan karyawan baru. Dampak
langsung tersebut memengaruhi terganggunya operasional perusahaan.
Sedangkan dampak tidak langsung adalah demoralisasi karyawan. Hal ini
terjadi karena pekerjaan yang ditinggalkan karyawan yang resign akan

dikerjakan oleh karyawan yang masih ada diperusahaan.*

Pengunduran diri karyawan, mengharuskan perusahaan mencari tenaga
kerja baru agar program kerja perusahaan tetap berjalan terus walaupun
kontinuitas dan produktivitas kerja karyawan serta perusahaan akan mengalami
sedikit gangguan. Salah satu gangguan yang akan dihadapi diantaranya adanya

penurunan di dalam Kinerja.

Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas
karena merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu organisasi.
Sehubungan dengan hal tersebut maka upaya untuk mengadakan penilaian

terhadap kinerja disuatu organisasi merupakan hal penting.*

Kinerja organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya

manusia, baik dilihat dari segi kompetensinya maupun komitmennya.

%Y osefin Nila Rifmawati dan P. Tommy Y.S. Suyasa, “Peran Kualitas Kerja Terhadap
Keinginan untuk Mengundurkan Diri dan Komitmen Organisasi”, dalam Proceeding Forum Iimiah
Psikologi Indonesia, (Tarumanagara: Universitas Tarumanagara), Agustus 2016, h, 74.

40Riny dan Dody, “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Mega Auto Central Finance Cabang di Langsa dalam Jurnal Manajemen Keuangan..., h.675.
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Keluarnya seorang pekerja berbakat akan memperburuk situasi.*! Terutama

yang melakukan pengunduran diri adalah karyawan marketing di bank syariah.

Karena marketing atau tenaga pemasaran mempunyai peran penting
sebagai ujung tombak keberhasilan perusahaan. Marketing juga merupakan
salah satu aset yang sangat berharga bagi bank, hal tersebut dikarenakan esensi
dari marketing itu sendiri yang memiliki target dalam pekerjaannya dimana hal

tersebut sangat berpengaruh terhadap laba yang diperoleh bank.

Bank akan dapat melaksanakan perannya secara maksimal dalam

perekonomian jika bank tersebut sehat. Jika bank tidak sehat maka:

1) Fungsi intermediasi terganggu, akibatnya alokasi dan penyediaan
dana untuk pembiayaan sektor-sektor produktif menjadi terbatas,

2) Lalu lintas sistem pembayaran yang dilakukan perbankan tidak
lancar,

3) Efektifitas kebijakan moneter terganggu.*?

Selain itu dengan adanya penurunan Kinerja bank akan menyebabkan
bank kehilangan kepercayaan kepada masyarakat. Hal ini akan menyebabkan
bank kesulitan dalam melakukan fungsinya yaitu menghimpun dana secara
langsung dari masyarakat yang kelebihan dana serta menyalurkan dana secara

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana.

436.

“1Wibowo, Manajemen Kinerja: Edisi Kelima, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2017), h.

42Chandara Utama, Mengukur Tingkat Kesehatan Bank Di Indonesia dalam Bina Ekonomi,

(Padjajaran: UNPAR), Volume 10, No. 1 Januari 2006, h.48.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau yang biasa
dikenal dengan field research. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian
yang dilakukan dilapangan atau dilokasi penelitian, suatu tempat yang
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi dilokasi
tersebut yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan ilmiah.*?

Tujuan dari penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan

sesuatu unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.**

Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Yang dimaksud penelitian
deskriptif disini adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.*® Sedangkan

43 Abdurarahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2011), h.96.

#Suryana, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h.

45Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), h. 34
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penelitian kualitatif itu sendiri merupakan riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif4®

Penelitian ini akan berfokus pada deskripsi mengenai gambaran
faktor-faktor resign karyawan marketing serta pengaruhnya terhadap

kinerja bank syariah dan upaya menangani risiko permasalahan tersebut.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu

sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber
asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu dilakukan
dengan memerhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek
penelitian.*’

Sumber data primer dalam penelitian berupa data-data yang
diperoleh dari BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo serta
keterangan dari beberapa narasumber vyaitu Pimpinan Cabang dan

Marketing.

46Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian..., h.34.
4’Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h.103.
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain atau lewat
dokumen.*® Sumber data sekunder ini diharapkan dapat menunjang peneliti

dalam mengungkap data yang dibutuhkan menjadi lengkap.

Adapun yang menjadi acuan data sekunder dalam penelitian adalah
buku, jurnal, artikel, sumber-sumber tertulis lainnya atau data yang

berkaitan dengan dokumen BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo.

C. Teknik Pengumpulan Data

Selain dengan mengumpulkan data lapangan (field research), dalam
penelitian ini membutuhkan data pelengkap yang berupa dokumen-dokumen

yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya:

1. Wawancara/interview

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan
oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (interviewee) baik secara langsung maupun tidak langsung

dengan sumber data.*® Cara yang digunakan peneliti adalah interview bebas

48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), h.225.

“SEdi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers daSTAIN
Metro, 2008), h. 96.
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terpimpin, karena untuk menghindari pembicaraan yang menyimpang dari
permasalahan yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada
Pimpinan Cabang dan Marketing pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang

Jatimulyo.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
informasi tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Sumber
informasi dokumenter pada dasarnya adalah segala macam bentuk
informasi yang berhubungan dengan dokumen, baik resmi maupun tidak
resmi.*

Dalam penelitian ini data dokumentasi yang dicari dan dikumpulkan
oleh peneliti diperoleh dari arsip-arsip dan data lainya yang berkaitan
dengan masalah resign dibagian karyawan marketing serta data yang
berkaitan dengan kinerja dari BPRS Metro Madani Kantor Cabang

Jatimulyo.

0Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis..., h.102.
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D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah data di analisis dan informasi
sederhana diperoleh, hasil-hasilnya harus diinterpretasikan untuk mencari makna

dan implikasi yang lebih luas dari hasil-hasil penelitian.>

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif
dengan pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun data
lainnya. Proses analisis data dilakukan dengan mempelajari seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara dan dokumentasi. Maka langkah
selanjutnya memilih dan mengambil data-data mana saja yang diperlukan. Data-
data yang telah dipilih kemudian dikategorisasikan hingga tersusun secara

sistematis.>?

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan, maka untuk
menganalisis data, peneliti menggunakan cara berfikir induktif. berfikir induktif
berangkat dari data-data khusus dan fakta empiris dilapangan disusun, diolah,
dikaji kemudian ditarik maknanya dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan

yang bersifat umum.>3

Dengan menggunakan cara berfikir induktif, data berupa fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian dianalisis dan dan disimpulkan sehingga pemecahan

persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum. Pada penelitian ini,

S1Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2012). h.250.

%2LLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h..248.

%3Ibid.., h.178.
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data yang dikumpulkan ialah data yang berhubungan dengan risiko resign
karyawan marketing terhadap kinerja bank syariah serta upaya-upaya yang
dilakukan BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo dalam mengatasi

risiko tersebut.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sekilas BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro Madani (BPRS Metro Madani)
salah satu lembaga keuangan yang menggunakan prinsip syariah Islam dalam
kegiatan operasionalnya. Dasar hukum UU nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan
sebagaimana diubah dengan UU nomor 10 tahun 1998 dan terakhir UU nomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.!

PT. BPRS Metro Madani mulai beroperasional tanggal 20 September 2005,
didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar notaris Hermazulia, SH di Bandar
Lampung No. 1 tanggal 03 Maret 2005 yang di syahkan olen Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia (HAM) nomor C-16872 HT.01.01.TH.2005 tanggal 17 Juni
2005. lzin usaha dari Bank Indonesia nomor 7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8
September 2005.2

BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo Kabupaten Lampung
Selatan berdiri sejak 26 Agustus 2013.% Dimana saat ini PT. BPRS Metro Madani
memiliki 4 (empat) kantor cabang, 1 (satu) kantor Kas dan 1 (satu) Kantor Layanan
Kas Kantor cabang kedua di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah

sejak 01 Nopember 2009, Cabang ketiga di Daya Asri Kecamatan Tumijajar

! Dokumentasi pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo pada 19 Juni 2019.

2 |bid..,

3 Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo
pada 19 Juni 2019 pukul 09.30.
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Kabupaten Tulang Bawang Barat sejak 23 Juli 2012, dan Kantor Kas Metro di 15a

Kampus Kota Metro sejak 01 Oktober 2011, serta
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Kantor Layanan Kas di RSU Muhamadiyah Metro sejak 15 Oktober 2012.NPWP
Nomor 02.247.5-321.000 tanggal 27 Januari 2007."°
Untuk Struktur kepengurusan BPRS Metro Madani Kantor Cabang

Jatimulyo tentu tidak jauh berbeda dengan kantor cabang lain, dimana setiap kantor
memiliki jumlah kepengurusan yang disesuaikan dengan wilayah operasional
kantor tersebut. Secara lengkap struktur kepengurusan BPRS Metro Madani Kantor
Cabang Jatimulyo Tahun 2017-2019 terdiri dari:

a. Kepala Cabang : Joko Susilo, S.E, M.M

b. Marketing : Iwan Yulianto, Amd.

: Edy Darmadi, S.Pd

: M. Agsa Nelso, S.Pd

c. Back Office : Herwinda, S.H.

d. Customer Service : Neni Yuniarti, S.Kom.
e. Teller : Tri Wahyuni, S.E.

f. Security : Rhomas Maryono Aji

Untuk Produk Penghimpunan Dana terdiri dari Tabungan dengan prinsip
Wadiah (titipan), Tabungan dengan prinsip Mudharabah, Tabungan Haji iB,
Tabungan Qurban iB, Tabungan Pendidikan iB, Tabungan Walimah iB. Sedangkan
Produk Pembiayaan BPRS Metro Madani atas dasar akad Syariah terdiri dari
Murabahah, Salam, Istishna, Mudharabah, Musyarakah, ljarah, ljarah Muntahiyah

Bittamlik, Qordh/Qardhul Hasan dan Gadai Emas Syariah (Rahn).

“Dokumentasi pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo pada 19 Juni 2019.
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Sama seperti bank lainnya, BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo
memiliki permasalah pada karyawan marketing yang melakukan resign.
Permasalahan ini tidak lepas dari berbagai faktor-faktor yang ada. Faktor tersebut
timbul baik pada pihak BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo sendiri atau

pada karyawan marketing yang bersangkutan.

B. Faktor-Faktor Terjadinya Resign Karyawan Marketing di BPRS Metro
Madani Kantor Cabang Jatimulyo
1. Peraturan Mengenai Kebijakan Resign
BPRS Metro Madani memiliki beberapa peraturan terkait tentang
karyawan marketing yang dikategorikan dapat melakukan resign. Peraturan-
peraturan ini merupakan hasil dari keputusan kantor pusat yang diturunkan
kepada kantor-kantor cabang BPRS Metro Madani salah satunya juga di BPRS
Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo. Peraturan-peraturan tersebut
diantaranya:
a. Karyawan marketing yang resign tidak sedang dalam masa kontrak.
Karyawan marketing baru di BPRS Metro Madani memiliki masa
kontrak yang sudah ditentukan didalam perjanjian kerja. Jika didalam masa
kontrak karyawan melakukan resign akan diberlakukan denda dengan

nominal yang sudah tertera di perjanjian kontrak kerja.

"Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo
pada 2 Juni 2020 pukul 08.00 WIB.
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b. Karyawan marketing tidak mencapai target marketing
Setiap karyawan maketing di BPRS Metro Madani dibebankan target
marketing setiap periodenya yaitu sebesar Rp.330.000.000 periode tahun
2017-2018. Jika karyawan marketing tidak mencapai target yang sudah
ditetapkan. Pihak bank dapat memberikan keputusan untuk memutasi
karyawan tersebut atau karyawan dapat di arahkan untuk resign dari bank.
c. Perilaku selama di tempat kerja
Selama berada ditempat kerja, secara sembunyi-sembunyi kepala
pimpinan cabang juga mengawasi para bawahannya. Selain itu BPRS Metro
Madani sangat memperhatikan karyawan marketing dalam hal kedisiplinan
masuk jam kerja, etos kerja dan ibadah. Hal-hal ini merupakan point penting
yang dapat digunakan kepala pimpinan cabang untuk penilaian Kinerja

karyawan marketing.

2. Hak dan Kewajiban Marketing
Selain beban kerja yang diberikan, BPRS Metro Madani Kantor Cabang
Jatimulyo juga terus untuk memenuhi hak dan kewajiban karyawan marketing
yang ada. Yaitu adanya hak dalam memperoleh gaji dari pihak bank dengan
jumlah yang disepakati diawal kontrak kerja, mendapatkan fasilitas dari bank

yang dalam hal ini berupa tunjangan transpotasi bagi marketing dalam setiap
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bulannya, fasilitas asuransi kesehatan serta asuransi kerja dan mendapatkan
hak juga untuk libur, cuti, izin dan lain-lain.”

Untuk kewajiban seorang karyawan marketing BPRS Metro Madani
adalah dengan mencapai target yang telah disepakati atau ditentukan oleh
pihak bank, menjaga nama baik bank, tidak membocorkan segala sesuatu
yang berkaitan atau rahasia bank, bersikap baik dengan atasan, rekan kerja
maupun dengan nasabah dan mematuhi mekanisme atau aturan yang telah
diatur oleh BPRS Metro Madani.

Selain itu untuk reward pemberlakuan mengenai sistem reward
terhadap pencapaian target karyawan marketing, BPRS Metro Madani
menerapkannya pada aktivitas perbankannya sama halnya dengan kantor
pusat maupun kantor cabang lain. Reward merupakan gaji tambahan di luar
gaji pokok yang akan diterima karyawan apabila seorang karyawan dalam hal
ini karyawan marketing mampu mencapai atau bahkan melebihi jumlah target
lending yang ditentukan tiap periodenya.”

Mengenai jumlah besaran reward itu sendiri, jumlah reward yang di
terima besarannya tergantung kepada jumlah outstanding atau dana
pembiayaan yang telah terealisasi pada suatu periode. Sedangkan mengenai
waktu pemberian reward kepada karyawan itu sendiri dilakukan setiap tiga

bulan sekali.”

"2Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo
pada 2 Juni 2020 pukul 08.00 WIB

3 Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC
Jatimulyo pada 2 Juni 2020 pukul 08.00 WIB

™ 1bid.,
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Misal ketika seorang karyawan marketing pada bulan januari sampai
dengan maret berhasil mencapai target marketing pada tiap bulannya, maka
karyawan tersebut baru akan menerima pada akhir bulan maret, dengan
besaran yang disesuaikan dengan jumlah outstanding yang berhasil dicapai.

Begitu pula apabila semisal karyawan marketing hanya berhasil
mencapai target pada bulan januari saja, maka karyawan tersebut hanya akan
menerima reward dengan besaran yang disesuaikan dari outstanding yang
karyawan tersebut capai pada bulan dimana ia berhasil mencapai target.
Namun, pemberian reward tetap dilaksanakan pada akhir bulan ketiga, bukan

pada akhir bulan januari dimana ia berhasil mencapai target.”

3. Karyawan yang Resign dan Faktor-Faktornya

Didalam periode kepemimpinan Joko Susilo setidaknya sudah ada 2
karyawan marketing BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo yang
melakukan resign yaitu pada bulan Mei tahun 2018. Dalam wawancaranya
Joko Susilo mengemukakan alasan yang mendasari keinginan karyawan
marketing untuk melakukan resign pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang
Jatimulyo diantaranya karyawan marketing tidak dapat mencapai target
didalam aktivitas marketingnya. Kebanyakan karyawan marketing dari tahun-

ketahun yang mengajukan resign didasarkan pada tidak mampunya karyawan

> Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC
Jatimulyo pada 2 Juni 2020 pukul 08.00 WIB
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marketing mencapai target yang sudah direncanakan oleh BPRS Metro

Madani Kantor Cabang Jatimulyo dalam setiap periodenya.

Selain itu ada alasan yang menarik ketika karyawan marketing
melakukan pengajuan resign yaitu adanya keinginan karyawan untuk
berwirausaha ataupun bekerja diluar aktivitas perbankan.’®

Selain beberapa faktor tersebut, Edy Darmadi selaku Account Officer
(AO) BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo ketika diwawancarai
menambahkan beberapa faktor penyebab timbulnya keinginan karyawan
marketing melakukan resign yaitu ada karyawan marketing yang mengeluh
tidak merasa ada perkembangan ketika berada di bank, muncul konflik antara
atasan dan bawahan tentang kinerja marketing yang dipandang stagnan,
merasa bosan dan jenuh karena pada saat breafing pagi karyawan marketing
selalu menjadi perhatian kepala pimpinan cabang.”’

Ditambah faktor lingkungan kerja yang kurang kondusif untuk
aktifitas perbankan. Kurang kondusif karena kantor pada periode 2017-2018
berada ditengah-tengah pasar Jatimulyo sehingga askes jalan sulit apalagi

ketika pasar sedang ramai. Selain itu lingkungan kerja dalam hal komunikasi

"®Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo
pada 19 Juni 2019 pukul 10.00 WIB.

7 Hasil wawancara dengan Edy Darmadi, Account Officer (AO) BPRS Metro Madani KC
Jatimulyo pada 2 Juni 2020 pukul 09.30 WIB.
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masih hanya sebatas komunikasi kerja. Hal ini menjadikan karyawan
marketing merasa kurang mendapatkan perhatian karyawan lain sehingga
menimbulkan semangat kerja yang kurang. Sikap kurang semangat karyawan
marketing ditandai dengan datang kekantor pagi untuk sekedar absen lalu
kemudian keluar kantor dengan alasan mencari nasabah atau melakukan
tagihan ke nasabah dan kembali lagi kekantor pada sore harinya. Selain itu
jam kerja karyawan marketing akan bertambah ketika mendekati akhir bulan.
Marketing harus melakukan penagihan ke nasabah pembiayaan bahkan
melakukan penagihan diluar jam kerja yang telah ditetapkan oleh bank

syariah.”

4. Mekanisme Resign

Mengenai mekanisme pengunduran diri yang ada di BPRS Metro
Madani sendiri memiliki berbagai tahapan-tahapan yaitu melalui proses
pengajuan resign dengan menyerahkan surat keterangan keinginan untuk
resign. Surat tersebut kemudian diberikan kepada pimpinan cabang untuk
ditindaklanjuti. Setelah surat sudah diterima oleh pimpinan cabang lalu
dilakukan wawancara dengan karyawan marketing yang mengajukan resign.
Tujuan wawancara antara lain untuk mengetahui alasan-alasan karyawan
mengajukan resign. Setelah wawancara selesai, karyawan yang mengajukan

resign akan menunggu keputusan pengajuan resign diterima atau tidak.”

"8Hasil wawancara dengan Edy Darmadi, Account Officer (AO) BPRS Metro Madani KC
Jatimulyo pada 19 Juni 2019 pukul 10.00 WIB

®Hasil wawancara dengan Joko Susilo, Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo
pada 19 Juni 2019 pukul 10.30 WIB
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C. Analisis Faktor-Faktor Resign Karyawan Marketing terhadap Kinerja
Bank Syariah
Pengunduran diri karyawan marketing mengharuskan perusahaan
mencari tenaga kerja baru agar program kerja perusahaan tetap berjalan terus
walaupun kontinuitas dan produktivitas kerja karyawan serta perusahaan akan
mengalami sedikit gangguan. Salah satu gangguan yang akan dihadapi
diantaranya adanya penurunan di dalam Kinerja. Secara umum resign merupakan
hal yang lumrah terjadi didalam suatu perusahaan. Masuk dan keluarnya
sumberdaya manusia merupakan aktivitas yang terjadi didalam perusahaan
dalam setiap periodenya. Tentunya aktivitas ini memiliki dampak yang jika tidak
ditangani akan menyebabkan kinerja perusahaan akan mengalami penurunan.

Begitu pula yang terjadi pada bank syariah.

Berdasarkan teori di Bab Il bahwa faktor-faktor resign diantaranya
merasa tidak berkembang, lingkungan kerja yang tidak nyaman, tidak ada
apresiasi, muncul konflik, bosan dan jenuh, ingin mencoba tantangan baru, karir
yang tak kunjung naik, terjadinya perubahan kebijakan, ingin menjadi
pengusaha dan muncul penawaran dari perusahaan lain. Setidaknya menurut
teori di Bab Il ada 10 faktor yang mempengaruhi karyawan untuk melakukan
tindakan resign. Namun untuk kasus di BPRS Metro Madani peneliti hanya
menemukan beberapa faktor-faktor yang sama dan peneliti menemukan 1 faktor

yang baru yaitu adanya target didalam bagian karyawan marketing.
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Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti yang
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor penyebab terjadinya resign terhadap
karyawan marketing pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo.
Peneliti akan membagi faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu

faktor internal dan faktor eksternal diantaranya:

1. Faktor Internal

Faktor internal muncul dari dalam diri karyawan marketing itu
sendiri selama dalam aktifitas pekerjaannya dibank. Diantara faktor-faktor
internal yang menimbulkan keinginan karyawan marketing antara lain:
a. Muncul Konflik

Konflik merupakan salah satu hal yang tidak bisa dihindari
dalam dunia kerja. Baik konflik antara karyawan dengan karyawan lain,
ataupun karyawan dengan pimpinan. Konflik yang terjadi karena
ketidakcocokan pendapat, karakter maupun hal-hal lainnya.
b. Bosan dan Jenuh

Hal ini sering menjadi alasan seorang karyawan resign adalah
kebosanan dan kejenuhan. Manusia memang memiliki sebuah perasaan
jenuh atau bosan ketika sebuah aktivitas dilakukan berkali-kali secara
terus menerus. Terlebih karyawan marketing selalu disibukkan dengan
terjun kelapangan bahkan hampir setiap hari untuk melakukan penagihan

maupun nasabah baru.
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c. Tidak Merasa Berkembang

Selain sebagai tempat kerja bank juga harus dituntut untuk tempat
pengembangan diri bagi orang-orang yang bekerja didalamnya. Baik untuk
upgrade skill maupun pengetahuan para karyawannya. Sehingga
kedepannya karyawan marketing juga memiliki kualitas yang mumpuni dan

membuat bank juga dapat bersaing dengan bank yang lain.

d. Keinginan Wirausaha

Karyawan marketing ingin mempunyai sebuah usaha sendiri atau
berwirausaha. Mereka melepas status karyawan marketing bank untuk dapat
terlepas dari beban kerja yang selama ini menjadi beban pikiran karyawan
marketing. Profesi pengusaha yang mentereng dengan beberapa
keuntungannya seperti kebebasan waktu dan keuntungan yang lebih
membuat banyak karyawan tertarik untuk melepaskan status karyawan dan
menjadi wirausahawan.
e. Muncul Penawaran dari Perusahaan Lain

Karena adanya penawaran dari perusahaan lain yang lebih
mengguntungkan dan menggiurkan dari perusahaan yang sebelumnya
seperti gaji atau tunjangan yang lebih besar. Maka mereka kemudian
memutuskan untuk resign kerja. Apalagi jika mereka para karyawan ini
ternyata tidak pernah mendapatkan penawaran bagus dari perusahaan

selama bekerja.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal muncul dari luar pihak karyawan marketing yaitu
dari pihak bank dalam hal ini dapat berupa kebijakan, peraturan atau hal-hal
yang terdapat dibank dalam aktifitas perbankannya. Diantara faktor-faktor
eksternal yang menimbulkan keinginan karyawan marketing untuk resign

antara lain:

a. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan
produktifitas kerja karyawan. Pada BPRS Metro Madani Kantor Cabang
Jatimulyo marketing mengeluhkan kondisi kantor yang berada di tengah-
tengah pasar Jatimulyo. Sehingga askes jalan sulit apalagi ketika pasar
sedang ramai. Belum lagi lingkungan kerja didalam kantor hanya sebatas
komunikasi kerja. Padahal lingkungan yang nyaman dan komunikasi
juga akan membuat produktivitas karyawan semakin meningkat.
b. Target Marketing
Rincian besaran target tiap periode sebesar Rp.330.000.000 di BPRS
Metro Madani sudah merupakan keputusan dari Kantor Pusat. Jadi
Kantor Cabang hanya menjalankan keputusan yang sudah diedarkan tiap
periodenya. Target inilah yang dirasakan karyawan marketing BPRS
Metro Madani Cabang Jatimulyo terlalu memberatkan untuk dibebankan.
Adanya target marketing menjadi beban kerja karyawan marketing jika

tidak mencapai target yang sudah ditetapkan oleh pihak bank.
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Target marketing di BPRS Metro Madani menjadi beban kerja
karyawan marketing dan menurut Gibson, beberapa hal yang
mempengaruhi beban Kkerja diantaranya adanya Tekanan Waktu
(deadline). Didalam target marketing yang sudah ditetapkan oleh kantor
pusat. BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo juga memberikan
Tekanan Waktu (deadline). Supaya karyawan marketing bukan hanya
mencapai target yang telah ditetapkan melainkan menyelesaikan target
marketingnya tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Ini juga
akan menimbulkan tekanan yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
perfoma karyawan marketing. Bahkan dapat mengganggu kesehatan
karyawan marketing. Kemudian Jadwal Kerja/Jam Kerja seorang
marketing pada dasarnya mengikuti jam operasional bank. Namun ketika
memasuki akhir bulan marketing juga disibukkan dengan penagihan
nasabah. Belum lagi ketika menemui nasabah yang macet atau
menghilang dengan tiba-tiba ketika sudah jatuh tempo. Ini akan membuat
jam kerja karyawan marketing akan lebih intens dan tidak mengikuti jam
operasional pada bank.

. Jam Kerja

Masalah jam kerja memang menjadi alasan kuat seorang karyawan
marketing melakukan resign. Dikarenakan ketika mendekati akhir bulan
jam kerja marketing menjadi bertambah bahkan marketing akan bekerja

melebihi jam kerjanya.
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Memang tidak dipungkiri bahwa faktor-faktor yang ada didalam resign
baik itu faktor internal dan eksternal ada salah satu faktor yang paling menonjol
yang sering menjadi alasan karyawan marketing melakukan pengunduran diri
atau resign yaitu tentang adanya target yang dibebankan kepada setiap
karyawan marketing di BPRS Metro Madani.

Walaupun target marketing menjadi faktor utama karyawan marketing
melakukan resign. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa target marketing
memicu faktor pendukung lain seperrti adanya Tekanan Waktu (deadline) dan
Jadwal Kerja/Jam yang ada dibebankan BPRS Metro Madani Kantor Cabang
Jatimulyo ternyata dapat menjadi faktor pendukung yang mampu menjadikan
alasan marketing untuk melakukan resign menjadi semakin kuat. Ketika target
yang diberikan besarannya sesuai dengan kondisi di lapangan maka dampaknya
akan positif bagi karyawan, namun bila targetnya dirasa tidak sesuai ataupun
berlebih, maka hal ini akan berdampak negatif bagi karyawan dimana akan
memicu berkurangnya loyalitas karyawan atau bahkan dampak terburuknya

adalah karyawan akan resign (berhenti) dari pekerjaanya.

3. Pengaruh Resign Karyawan Marketing Terhadap Kinerja Bank
Dari berbagai faktor-faktor melatarbelakangi karyawan marketing
yang melakukan resign. Faktor-faktor tersebut akan menimbulkan masalah
bagi bank syariah. Terlebih lagi yang melakukan resign adalah karyawan
marketing yang merupakan ujung tombak didalam bank syariah. Secara

langsung akan mempunyai dampak menurunnya kinerja bank syariah.
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Karyawan marketing mempunyai peran dalam kinerja bank syariah.
Karena lalu lintas penghimpunan dana (funding) dan penyaluran dana
(lending) merupakan tugas utama seorang karyawan marketing bank syariah.
Proses funding dan lending yang tidak optimal akan menyebabkan kinerja bank
syariah mengalami penurunan. Hal ini diakibatkan adanya sumber daya
manusia yang terbatas menjadikan karyawan marketing yang lainnya memiliki
beban double yaitu harus mengurusi nasabah pembiayaan sendiri serta
mengcover nasabah pembiayaan yang ditinggalkan oleh marketing yang
melakukan resign.

Bank syariah dalam hal ini sudah memiliki upaya-upaya untuk
menanggulangi dampak negatif yang ditimbulkan salah satunya ialah
pemberlakuan insentif atau reward, upaya bank syariah dalam meningkatkan
kinerja marketingnya dengan memberlakukan sistem reward ternilai dapat
menjadi salah satu solusi untuk mencegah keinginan karyawan marketing
untuk melakukan pengunduran, tidak berhenti bekerja atau resign. Mengenai
hal ini dimana dengan adanya reward bagi karyawan akan dapat memunculkan
motivasi tersendiri dalam upaya para marketing mencapai beban target
marketing yang ditetapkan setiap periodenya dibebankan oleh pihak bank.
Meskipun reward bukan merupakan salah satu solusi tunggal yang memotivasi
karyawan marketing dibank dalam mencapai target marketingnya. Setidaknya
pemberlakuan reward dapat membantu para karyawan marketing, karena tidak

dapat dipungkiri lagi bahwa setiap pekerja termasuk juga karyawan
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membutuhkan apresiasi atas apa yang telah dilakukan oleh karyawan
marketing.

Sehubungan dengan upaya lembaga dalam meningkatkan kinerja
karyawan, BPRS Metro Madani selain juga menerapkan insentif atas target
yang dibebankan, juga melakukan beberapa upaya agar para karyawan
khususnya karyawan marketing mampu mencetak kinerja yang maksimal. Ada
beberapa upaya yang selama ini telah dilakukan dan masih dilakukan secara
berkala oleh BPRS Metro Madani yakni pelatihan bagi karyawan. Khusus
untuk karyawan marketing, setiap karyawan akan menerima setidaknya empat
pelatihan untuk benar-benar siap terjun di lapangan dan mampu memiliki
kinerja yang baik diantaranya, pelatihan dasar perbankan syariah, pelatihan
analisis pembiayaan, pelatihan analisis risiko kemacetan, serta kegiatan in
house training.

Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk memberikan bekal sebelum
karyawan marketing benar-benar terjun kelapangan. Serta agar kedepannya
karyawan marketing dapat menghasilkan profit maksimal bagi bank syariah

yang akan berdampak kepada peningkatan kinerja BPRS Metro Madani.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Seperti yang diketahui bahwa marketing merupakan salah satu kunci
untuk membuka keuntungan bank syariah menjadi lebih besar. Apabila
marketing yang ada melakukan resign atau mengundurkan diri maka jelas akan
memiliki dampak bagi kinerja bank syariah.

Faktor-faktor yang muncul diakibatkan dari adanya resign seorang
karyawan marketing diantaranya merasa tidak berkembang, munculnya konflik,
bosan dan jenuh, lingkungan Kkerja, wirausaha. Selain itu peneliti juga
menemukan faktor lain alasan karyawan marketing BPRS Metro Madani
melakukan resign yaitu karena adanya target marketing yang dibebankan
karyawan marketing.

Di samping itu tingginya tingkat pengunduran diri dapat mengganggu
aktivitas bank syariah. Karena bank syariah nantinya juga harus mencari
pengganti untuk mengisi dan disiapkan untuk melanjutkan tanggung jawab pada
posisi yang ditinggalkan.

Selain itu dengan adanya penurunan kinerja bank akan menyebabkan
bank kehilangan kepercayaan kepada masyarakat. Hal ini akan menyebabkan
bank kesulitan dalam melakukan fungsinya yaitu menghimpun dana secara
langsung dari masyarakat yang kelebihan dana serta menyalurkan dana secara

langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana.

53



B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini

diantaranya adalah:

1. Diharapkan dalam melakukan rekruitmen karyawan seharusnya BPRS Metro
Madani memiliki antisipasi-antisipasi pencegahan lebih dini sebelum
karyawan diterima bekerja. Mulai dari interview karyawan yang baru harus
benar-benar diseleksi ketat agar karyawan tidak mudah melakukan resign
ketika sudah bekerja.

2. Membangun komunikasi antara atasan dan karyawan maupun antara
karyawan satu dengan yang lainnya. Dengan adanya komunikasi ini
karyawan aka merasa adanya rasa keterbukaan antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga karyawan tidak akan merasakan jenuh ketika berada
didalam kantor.

3. Memberikan apresiasi kepada karyawan yang memiliki prestasi yang
membanggakan dalam bentuk moral maupun materi dan memberikan support
kepada karyawan yang mempunyai masalah dalam pekerjaannya. Kemudian
tidak pilih-pilih antara karyawan satu dengan yang lainnya karena pada

dasarnya semua karyawan memiliki potensi masing-masing.
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ALAT PENGUMPULAN DATA

FAKTOR-FAKTOR RESIGN KARYAWAN MARKETING TERHADAP KINERJA

BANK SYARIAH
(Studi Kasus Pada BPRS Metro Madani KC Jatimulyo)

A. Wawancara

1. Wawancara kepada Kepala Cabang BPRS Metro Madani KC Jatimulyo

a. Ada berapa karyawan marketing yang melakukan resign ditahun 20 187

b.

C.

Apa faktor yang menyebabkan karyawan marketing melakukan resign?
Apa dampak yang ditimbulkan dari karyawan marketing yang melakukan 7esigr
terhadap kinerja bank syariah?

Apakah resign karyawan marketing mempengaruhi Aset, Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Pembiayaan pada bank syariah?

Bagaimana upaya yang dilakukan BPRS Metro Madani dalam meminimalisir

terjadinya resign dibagian marketing?

2. Wawancara kepada Marketing BPRS Metro Madani KC Jatimulyo

Apa faktor yang menyebabkan karyawan marketing melakukan resign?

Apa dampak yang ditimbulkan dari karyawan marketing yang melakukan resign
pada bagian marketing?

Bagaimana bagian marketing mengatur proses pembiayaan agar tetap berjalan
dikarenakan adanya karyawan marketing yang melakukan resign?

Apakah proses pembiayaan dibagian marketing akan terpengaruh dengan adanya
resign tersebut?

Apakah karyawan marketing merasa terbebani dengan adanya target pembiayaan

yang diberikan oleh bank syariah?



f. Berapa target pembiayaan yang dibebankan kepada karyawan mar keting?

B. Dokumentasi

1. Sejarah BPRS Metro Madanij Kantor Cabang Jatimulyo
2. Visi dan Misi BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo
Struktur Organisasi BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo

Produk-produk BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo

Metro, Desember 2019

Penulis

NPM. 141256710
Menyetujui,
Pembimbing I, Pembimbing IT,
Drs. Tarmizi, M.A: Liberty, SE, MA.
NIP. 19601217 199003 1 002 NIP. 19740824 200003 2 002
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Nama . Aan Fergian

NPM 1 141256710P
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RIWAYAT HIDUP

Aan Fergian dilahirkan Metro pada tanggal 21
Desember 1995, Peneliti merupakan anak terakhir
dari pasangan (alm) Darminto dan Khodarinah.
Bertempat tinggal di Hadimulyo Timur Kecamatan
Metro Pusat Kota Metro Provinsi Lampung. Berikut

ini riwayat pendidikan yang telah peneliti tempuh:

TK LKMD Hadimulyo, lulus pada tahun 2002

SD N 10 Metro Selatan, lulus pada tahun 2008

SMP N 10 Metro, lulus pada tahun 2011

SMA Muhammadiyah 1 Metro, lulus pada tahun 2014

1.
2.
3.
4.

Kemudian pada tahun 2014 peneliti melanjutkan study di IAIN Metro,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Jurusan S1 Perbankan Syariah. Pada masa
akhir study, peneliti mempersembahkan Skripsi yang berjudul: “Faktor-Faktor
Resign Karyawan Marketing Terhadap Kinerja Bank Syariah” (Studi Kasus Pada
BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo).

IXxix



